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ABSTRAK 

 

Efek ekstrak biji pala (Myristiceae semen) terhadap koordinasi motorik  

mencit galur Swiss Webster 

 

Andhi Purabaya, 2005.    Pembimbing 1   : Dr. Sugiarto Puradisastra, M.Kes. 

                      Pembimbing 2   : Dr. Jo Suherman, MS. 

 

 

Insomnia adalah salah satu keluhan yang sering didapati pada praktek dokter dan 

penanganannya membutuhkan diagnosa yang benar. Obat-obatan yang digunakan saat 

ini banyak menimbulkan kontroversi, sehingga banyak orang sering menggunakan obat 

alternatif sebagai obat anti insomnia, salah satunya adalah biji pala (Myristiceae semen). 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mencari efek yang tidak diinginkan dari 

penggunaan biji pala (myristiceae semen), yaitu gangguan koordinasi motorik. 

Dalam penelitian ini digunakan 24 mencit galur Swiss Webster yang dibagi menjadi 6 

kelompok perlakuan yaitu kontrol negatif (NaCMC 1%), kontrol positif (alprazolam 

tablet 0,25 mg), kelompok yg diberi ekstak biji pala dosis 1DM, 5DM, 10DM, 20DM 

per oral. Masing masing kelompok dilihat sudut luncurnya. Analisis statistik 

menggunakan uji ANAVA dilanjutkan uji beda rata-rata Tukey dengan α = 0,05. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan dosis 10DM, 20DM dapat 

menimbulkan gangguan koordinasi motorik. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah penggunaan biji pala dapat menimbulkan 

gangguan koordinasi motorik pada dosis 10 dan 20 DM 
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ABSTRACT 

 

The effect of nutmeg’s seed extract (Myristiceae semen) considering 

motoric coordination on mouse furrow Swiss Webster 

 

Andhi Purabaya, 2005.    Tutor 1   : Dr. Sugiarto Puradisastra, M.Kes. 

                     Tutor 2   : Dr. Jo Suherman, MS. 

 

Insomnia is one of common symptoms in clinical practices and need the proper 

diagnose to treat it. Nowadays many drugs make controversial, so many people move to 

alternative medicine, and one of them is nutmeg’s seed (Myristiceae semen). 

The aim of this experiment is to examine the side effect of nutmeg’s seed 

(Myristiceae semen) that is motoric inccordination. 

In this experiment use 24 mice furrow Swiss Webster and split into 6 groups of 

treatment. The treatments are NaCMC 1% (control -), Alprazolam tablet 0,25mg 

(control +), and varying concentration of nutmeg’s seed extract (1DM, 5DM,10DM, 

20DM). Each group will be inspected the falling angle. Data analysis using statistical 

use ANOVA follows by Tukey’s different mean test, α = 0, 05. 

The result show in 10DM, 20DM concentration, the motoric incoordination will 

appear. 

The conclusion of this experiment is nutmeg’s seed (Myristiceae semen) induce 

motoric incoordination at 10 and 20 DM 
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